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ABSTRACT 
 

This research was conducted to determine the effect of payroll in meeting job 
satisfaction and its impact on work productivity of PT. Telkom branch of 
Surabaya. The purpose of this study was to determine the direct effect of the 
variable salary for work productivity variables, the effect indirectly between the 
variables of salary administration on work productivity variables through the 
variable job satisfaction as an intervening variable. This research was conducted 
using a quantitative approach, namely research that focuses on testing 
hypotheses with statistical method analysis tools and drawing conclusions.The 
study population was 50 employees who were employees of PT. Telkom Branch 
Surabaya with a sample of 50 employees using saturated census or sample 
methods. Methods of collecting documentation and questionnaires, analytical 
methods namely test instruments (validity and reliability tests), descriptive 
percentage analysis, classical assumption test, determination coefficient test 
(R2), t test and path analysis (path analysis) using SPSS 21.0 for 
Windows.Based on the results of path analysis, it is known that the effect of the 
variable payroll on work productivity variables, namely, the salary variable has a 
direct effect of 0.144. Job satisfaction as an intervening variable has an effect of 
0.143 on work productivity variables. Then if giving a salary through job 
satisfaction to influence work productivity, the effect is known as 0.026. Based on 
this, it can be seen that, the effect of giving salary to work productivity will be 
greater without going through employee satisfaction. Based on the results of the 
coefficient of determination (R Square) of 0.621 on the dependent variable of 
work productivity, it means the percentage of the effect of giving salary to work 
productivity is 62.1%. The determinant coefficient is 0.137 for the dependent 
variable of work productivity, meaning the percentage of the effect of giving 
salary and job satisfaction on work productivity is 13.7%. and based on the 
results of multiple regression also shows that payroll and job satisfaction have a 
positive influence on work productivity. 
 
Keywords: Salary Giving, Job Satisfaction and Work Productivity 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian gaji dalam 
memenuhi kepuasan kerja serta dampaknya terhadap produktivitas kerja 
PT.Telkom cabang Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh secara langsung variabel pemberian gaji terhadap variabel 
produktivitas kerja, pengaruh secara tidak langsung antara variabel pemberian 
gaji terhadap variabel produktivitas kerja melalui variabel kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis dengan 
alat analisis metode statistik dan menghasilkan kesimpulan. 

 Populasi penelitian ini adalah 50 karyawan merupakan karyawan 
PT.Telkom Cabang Surabaya dengan sampel sejumlah 50 karyawan 
menggunakan metode sensus atau sample jenuh. Metode pengumpulan data 
dokumentasi dan kuesioner, metode analisis yaitu uji instrumen (uji validitas dan 
uji reliabilitas), analisis deskriptif persentase, uji asumsi klasik, uji koefisien 
determinasi (R2), uji t dan analisis jalur (path analysis) menggunakan SPSS 21.0 
for Windows.  

 Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa pengaruh variabel 
pemberian gaji terhadap variabel produktivitas kerja yaitu, variabel pemberian 
gaji mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,144.Kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening mempunyai pengaruh sebesar 0,143 terhadap variabel 
produktivitas kerja. Kemudian jika pemberian gaji melalui kepuasan kerja untuk 
mempengaruhi produktivitas kerja, diketahui pengaruhnya sebesar 0,026. 
Berdasarkan hal ini dapat terlihat bahwa, pengaruh pemberian gaji terhadap 
produktivitas kerja akan lebih besar tanpa melalui kepuasan karyawan. 
Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,621 pada variabel 
terikat produktivitas kerja, berarti persentase pengaruh pemberian gaji terhadap 
produktivitas kerja sebesar 62,1%. Koefisien determinan sebesar 0,137 untuk 
variabel terikat produktivitas kerja, berarti persentase pengaruh pemberian gaji 
dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 13,7%. dan 
berdasarkan hasil dari regresi berganda juga menunjukkan hasil bahwa 
pemberian gaji dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
produktivitas kerja. 

 

Kata Kunci : Pemberian Gaji,Kepuasan Kerja Dan Produktivitas Kerja 
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PENDAHULUAN 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 

mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 

sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom diperdagangkan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock 

Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”.  

 Gaji merupakan salah satu hal yang penting bagi setiap karyawan yang 

bekerja dalam suatu perusahaan/instansi, karena dengan gaji yang diperoleh 

seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Siti Al Fajar dan Tri 

Heru (2013:95) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Sebagai Dasar Meraih Keunggulan Bersaing” adalah sebagai berikut: 

“Gaji pokok atau upah adalah pembayaran yang diterima karyawan 

secara bulanan, mingguan, atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan 

mereka.” 

Menurut Edy Sutrisno (2014:73) kepuasan keja menjadi masalah  yang 

cukup menarik dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan 

individu, industri dan masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab 

dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha 

peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai 

kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan 

pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. 

Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum dari 

industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan. Dalam Robbins 

(2015: 170) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya  ganjaran  
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yang diterima pekerja dengan banyaknya  ganjaran yang diyakini seharusnya 

diterima. 

Produktivitas karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan suatu usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat 

menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi karyawannya terutama untuk 

kesejahterannya. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang 

disana tercermin juga sikap mental yang baik. Menurut Nasution (2016)  

Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara 

mereka ( jumlah barang dan jasa yang diproduksi ) dengan sumber ( yang jumlah 

tenaga kerja,modal,tanah,energi dll ) yang digunakan untuk menghasilkan hasil. 

Dengan demikian, baik pengusaha maupun karyawan yang terlibat berupaya, 

untuk meningkatkan produktivitasnya, dengan berbagai kebijakan yang secara  

efisien mampu  meningkatkan  produktivitas karyawan. 

Berdasarkan identifikasi masalah ini maka penulis mengadakan 

penelitihan mengenai “PENGARUH PEMBERIAN GAJI TERHADAP 

KEPUASAN KERJA SERTA DAMPAKNYA PADA PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN PT.TELKOM AKSES CABANG SURABAYA“. 

 

KAJIAN TEORI 

Pemberian Gaji  

Definisi Upah dan gaji menurut Siti Al Fajar dan Tri Heru (2013:95) dalam 

bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia Sebagai Dasar 

Meraih Keunggulan Bersaing” adalah sebagai berikut: 

 “Gaji pokok atau upah adalah pembayaran yang diterima karyawan 

secara bulanan, mingguan, atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan 

mereka.” 
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Kepuasan Kerja 

Menurut Lawler (dalam Robbins,2015:180), ukuran kepuasan sangat didasarkan 

atas kenyataan yang dihadapi  dan  diterima  sebagai  kompensasi  usaha  dan  

tenaga  yang diberikan.  Kepuasan  kerja  tergantung  kesesuaian  atau  

keseimbangan antara yang diharapkan dengan kenyataan. 

 Priansa (2014:291) kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai 

terhadap pekerjaannya, apakah senang / suka atau tidak senang / tidak  suka  

sebagai  hasil  interaksi  pegawai dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai 

presepsi sikap mental, juga sebagai hasil penilaian pegawai terhadap 

pekerjaannya. Perasaan pegawai terhadap pekerjaannya mencerminkan sikap 

dan perilakunya dalam bekerja. 

Produktivitas Kerja 

Menurut Hasibuan dalam Edyun (2013) produktivitas adalah meningkatnya 

output (hasil) yang sejalan dengan input (masukan). Jika produktivitas  naik ini 

hanya  dimungkinkan  oleh  adanya  peningkatan efisiensi  (waktu,bahan,tenaga)  

dan sistem  kerja, teknik  produksi  dan adanya peningkatan keterampilan dari 

tenaga kerjanya. 

 Produktivitas kerja Siagian dalam Agustin (2014)   adalah kemampuan 

menghasilkan barang/jasa dari berbagai sumber daya dan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap pekerja/karyawan. Secara umum, produktivitas dapat diartikan 

sebagai kemampuan meningkatkan hasil kerja karyawan yang ditinjau dari 

sumber daya yang dimiliki oleh setiap masing-masing individu. 

 

 

 

. 
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PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka 

penyusunan penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus sebagai perbandingan dan 

gambaran yang dapat mendukung kegiatan peneliti selanjutnya. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Agung Wahyu Handaru ( 2012 ) 

a. Judul : Pengaruh Kepuasan Gaji Dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Intensi Turnover Pada Divisi Pt Jamsostek. 

b. Sumber Jurnal : http://journal.unj.ac.id 

c. Volume 9 Nomor 2 Tahun 2018 

d. Nomor ISSN : 2301-8313 

e. Universitas Negeri Jakarta 

f. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui gambaran kepuasan 

membayar, komitmen organisasi, dan intensi turnover pada PT 

Jamsostek 2) Uji pengaruh secara empiris kepuasan gaji terhadap intensi 

turnover pada PT Jamsostek 3) Uji secara empiris pengaruh komitmen 

organisasi terhadap turnover intetion pada PT Jamsostek 4) Uji secara 

empiris pengaruh kepuasan gaji dan komitmen organisasi terhadap 

turnover intention di PT Jamsostek. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi sederhana dan analisis regresi berganda. 

Metode penelitian ini adalah simple random sampling yang telah 

mengambil 60 karyawan dari semua divisi. Sementara itu data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan dibudidayakan 

menggunakan SPSS 19.00. Hasil uji t untuk kepuasan pay adalah -2,12 

dan signifikansi 0,04. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 
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kepuasan gaji terhadap intensi turnover. Hasil uji t untuk komitmen 

organisasi adalah -2,24 dan signifikansi 0,00 ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara komitmen organisasi terhadap intensi turnover. Hasil uji 

F adalah 29,403 dan signifikansi 0,00. Ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh antara kepuasan gaji dan komitmen organisasi terhadap 

pergantian gelanggang. Hasil R2 adalah 0,508 atau 50,8%. Artinya 

intensi turnover dipengaruhi oleh kepuasan gaji dan komitmen organisasi 

sebanyak 50,8%. 

2. I Wayan Mudiartha Utama (2012) 

a. Judul : Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Kompetensi, Dan 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai Di 

Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Bali. 

b. Sumber Jurnal : ojs.unud.ac.id 

c. Volume 6 Nomor 2 Tahun 2012 

d. Nomor ISSN : 2302-8890 

e. Universitas Udayana Bali 

f. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi, 

lingkungan kerja, kompetensi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

dan terhadap kinerja pegawai di lingkungan Kantor Dinas PU Provinsi 

Bali. Sampel penelitian sebanyak 150 orang pegawai dipilih dengan 

metode Stratified Proportional Random Sampling sementara data 

dikumpulkan menggunakan kuisioner untuk kemudian dianalisis dengan 

Structural Equation Modelling (SEM). Hasil analisis membuktikan motivasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja sementara kompetensi dan kompensasi berpengaruh signifikan. 

Motivasi dan kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
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pegawai sementara lingkungan kerja, kompensasi dan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan. Hasil penelitian berimplikasi terhadap motivasi, 

kondisi lingkungan kerja, kompetensi, dan kompensasi pegawai yang 

perlu ditingkatkan guna meningkatkan kepuasan kerja dan apabila 

kepuasan kerja pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga akan 

meningkat. Kata kunci: motivasi, lingkungan kerja, kompetensi, 

kompensasi, kepuasan kerja, kinerja. 

3. I Ketut Jati (2017) 

a. Judul : Pengaruh  Budaya Organisasi, Stres Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai. 

b. Sumber Jurnal : ojs.unud.ac.id 

c. Volume 25 Nomor 3 Tahun 2018 

d. Nomor ISSN : 2302-8556 

e. Universitas Udayana Bali 

f. Semakin kompleknya dunia bisnis dan semakin kuatnya tuntutan akan 

transparansi dan akuntabilitas menuntut kinerja pegawai yang optimal. 

Kinerja pegawai berdasarkan riset-riset terdahulu menunjukkan bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh budaya organisasi, stress kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan pada  Kantor  

Pelayanan Pajak Pratama  di  Denpasar Timur  tahun 2016.  Jumlah 

sampel yang diambil 70 pegawai yang bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 

single random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

metode survey. Teknik analisis data yang digunakan  adalah  analisis  

Regresi  Linier  Berganda.  Berdasarkan  hasil  analisis regresi berganda 

dengan tingkat signifikansi 5 persen, maka hasil penelitian ini 
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menyimpulkan bhawa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai, variabel stress kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai, variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

KERANGKA KONSEPTUAL 

                                  

 

  ρZX      ρYZ 

  

     ρYX 

   ρYZX 

     

HIPOTESIS 

Peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1  Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian gaji terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Telkom Surabaya 

2 Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian gaji terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Telkom Surabaya 

3 Ada pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Telkom Surabaya 

4 Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian gaji terhadap produktivitas  

kerja melalui kepuasan kerja karyawan PT. Telkom Surabaya 

 

Pemberian Gaji (X) Produktivitas Kerja (Y) 

Kepuasan Kerja (Z) 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sujarweni ( 2015:80 ) populasi merupakan keseluruhan jumlah 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Telkom 

Surabaya yang berjumlah 60 karyawan. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 karyawan yang diambil 

dari tingkat kesalahan 5% dari jumlah populasi sebanyak 50 karyawan. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan sampel secara sensus 

atau sampel jenuh, menurut Sugiyono (2015:61) sampel jenuh adalah  teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi  digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila  jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang. 

Istilah  lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Sensus dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Telkom 

Surabaya yang berjumlah 50 orang. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian atau alat pengumpul data pada penelitian ini adalah 

kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner tersebut akan dibagikan kepada 

responden yang kemudian hasil jawabannya akan diukur dan dianalisis melalui 

analisis kuantitatif. Untuk metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu jumlah 

karyawan, identitas karyawan, struktur organisasi dan sejarah perusahaan.  

Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas, uji determinasi, uji t untuk mengetahui hubungan 

variabel secara langsung dan uji analisis jalur untuk mengetahui hubungan 
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variabel secara tidak langsung dengan menggunakan bantuan spss versi 21,0 for 

window. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Analisa Jalur (Path Analysis) 

Regresi Berganda Pemberian Gaji Terhadap Kepuasan Kerja: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.972 1.540  3.228 .002 

PEMBERIAN_GAJI .377 .099 .188 2.861 .032 

a. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA 

 

Nilai koefisien regresi dapat dilihat pada unstandardized coefficients dan 

berdasarkan dari nilai koefisien tersebut dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut: 

Z = b1 X Z+ + e1 

Z = 0,188X + 0,61…………………(1) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa:  

I. Peningkatan pemberian gaji, berpengaruh terhadap peningkatan 

kepuasan kerja sebesar 0,188. 

 Sehingga dari persamaan (1) dapat diketahui bahwa jika pemberian gaji 

meningkat maka kepuasan kerja akan meningkat.  

Regresi Berganda Pemberian Gaji dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja: 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.914 1.656  9.004 .000 

PEMBERIAN_GAJI .296 .057 .114 2.485 .043 

KEPUASAN_KERJA .366 .068 .143 2.181 .023 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS_KERJA 

 

Nilai koefisien regresi dapat dilihat pada unstandardized coefficients dan 

berdasarkan dari nilai koefisien tersebut dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut:  

Y = b1 XY+ + b2 ZY + e2 

Y = 0,114X+ 0,143Y + 0,93…………………(2) 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa:  

I. Peningkatan pemberian gaji, berpengaruh terhadap kenaikan 

produktivitas kerja karyawan sebesar 0,114. 

II. Peningkatan kepuasan kerja , berparuh terhadap kenaikan produktivitas 

kerja karyawan sebesar 0,143.  

Gambar Hasil Uji Analisa Jalur (Intervening) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian gaji (X1) 

Kepuasan Kerja(Z) 

Produktivitas kerja (Y) 

0,61 

0,937

7 

0,114 

0,188 
0,143 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

pemberian gaji terhadap produktivitas kerja karyawan melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening pada PT. Telkom Indonesia dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pemberian gaji berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Telkom. Apabila pemberian gaji semakin baik, maka kepuasan kerja akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya apabila pemberian gaji yang diberikan 

kepada kerja semakin buruk atau rendah maka kepuasan kerja akan 

menurun.  

2. Pemberian gaji berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja PT. Telkom. 

Apabila pemberian gaji semakin baik, maka produktivitas kerja akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya apabila pemberian gaji yang diberikan 

kepada karyawan semakin buruk maka produktivitas kerja akan menurun. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja PT. Telkom. 

Apabila kepuasan kerja semakin meningkat, maka produktivitas kerja akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya apabila kepuasan kerja semakin menurun 

maka produktivitas kerja  akan menurun. 

Berdasarkan hasil analisis jalur, pemberian gaji berpengaruh lebih besar 

terhadap produktivitas  kerja , tanpa melalui kepuasan kerja. Pemberian gaji 

menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap produktivitas  

kerja  tanpa melewati kepuasan kerja  sebagai variabel intervening. 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

Pengaruh Pemberian gaji dalam memenuhi Kepuasan Kerja serta terhadap 

Produktivitas Kerja, maka ada beberapa saran yang diusulkan oleh peneliti 

terhadap hasil penelitian diatas adalah sebagai berikut:  
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A. Bagi Pemerintah 

1. Pemerintah diharapkan untuk lebih memperhatikan para pekerja dalam hal ini 

pemerintah memberikan rasa aman dengan program program perlindungan 

perkerja serta menstabilkan standarisasi gaji setiap tahunya. 

B. Bagi Perusahaan 

1. Pihak manajemen diharapkan bisa mempertahankan tingkat kepuasan kerja 

dan produktivitas kerja karyawan dengan lebih memperhatikan permaslahan 

yang ada seperti kesejahteraan karyawanya. 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperhatikan waktu penelitian. 

Waktu penelitian diharapkan tidak dilakukan pada waktu responden sibuk 

sehingga tingkat pengembalian responden dapat lebih tinggi dan 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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